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ABSTRACT

Land use change in urban areas such as Yogyakarta City is an inevitable
phenomenon due to increased development activities and population growth. These
changes need to be assessed in accordance with the spatial direction, namely
RDTR, so that spatial utilization remains controlled and sustainable. This research
aims to analyze the suitability of land use changes in 2014-2019 against the 2015-
2035 RDTR of Yogyakarta City, analyze the suitability of land use against the RDTR
of Yogyakarta City before and after the enactment of the 2021-2041 RDTR, and
predict the suitability of land use in 2029 against the 2021-2041 RDTR of
Yogyakarta City.

The method used is comparative descriptive with a spatial approach and
predictive modeling using the MOLUSCE plugin on QGIS with the Cellular
Automata-Artificial Neural Network (CA-ANN) method. Land use data from 2014,
2019, and 2024 were assessed for suitability through overlaying with RDTR maps
and predicted land use suitability in 2029.

The results showed that land use changes that occurred in Yogyakarta City
in 2014-2019 were in accordance with the direction of the spatial pattern with a
suitability of £93%. The level of land use suitability to RDTR increased from 2019
to 2024. Predictions of land use conformity in 2029 show an increasing trend of
suitability.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan suatu unsur yang memiliki peranan penting bagi
kelangsungan hidup manusia. Tanah merupakan kebutuhan dasar yang
mendukung kehidupan manusia sebagai tempat tinggal dan sumber
penghidupan, sehingga berperan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat
secara adil, baik secara materiil maupun spiritual (Novita, 2014). Tanah
digunakan untuk mencukupi kebutuhan manusia dalam berbagai kegiatan
seperti sebagai tempat membangun pemukiman, menanam pada kegiatan
pertanian, dan untuk penggunaan lainnya (Zalmita dkk., 2020).

Kegiatan yang berhubungan dengan tanah yang meliputi penggunaan dan
pemanfaatan tanah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004
tentang Penatagunaan Tanah. Berdasarkan peraturan tersebut, penggunaan
tanah didefinisikan sebagai wujud tutupan permukaan bumi baik berasal dari
proses alami maupun yang dibuat oleh manusia, sedangkan pemanfaatan tanah
diartikan sebagai bentuk kegiatan dalam menggunakan tanah guna mendapat
nilai tambah tanpa mengubah bentuk fisik tanahnya. Menurut Wafa dkk. (2017)
penggunaan tanah terdiri dari penggunaan tanah pertanian dan non pertanian.
Penggunaan tanah untuk pertanian meliputi sawah, tegalan dan perikanan,
sedangkan penggunaan tanah non pertanian diantaranya permukiman, industri,
dan pariwisata (Mulyono dan Utami, 2020).

Keberagaman penggunaan tanah mempengaruhi kebutuhan manusia
dalam menjalani kehidupannya. Hal ini disebabkan manusia memerlukan tanah
baik sebagai tempat tinggal maupun sebagai sarana penghidupan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan manusia setiap tahun. Kegiatan manusia yang semakin bertambah
menjadikan tanah sebagai sumber daya yang langka dan mengakibatkan
perubahan penggunaan tanah tidak dapat dielakkan sebagai dampak dari

bertambahnya populasi manusia untuk mencukupi kebutuhan dari penggunaan



tanah (S. Wahyuni dkk., 2014). Perubahan penggunaan tanah sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk, sehingga berakibat terhadap meningkatnya
kebutuhan akan tanah (Kusrini dkk., 2016).

Perubahan penggunaan tanah atau alih fungsi lahan terjadi ketika suatu
lahan yang sebelumnya memiliki fungsi tertentu diubah untuk keperluan lain,
seperti perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi non pertanian atau
kawasan hutan menjadi kawasan tandus (MohanRajan dkk., 2020).
Karakteristik masyarakat di suatu wilayah dalam menjalankan kegiatan sehari-
harinya tergantung pada kondisi fisiknya sehingga tidak menutup
kemungkinan akan mempengaruhi penggunaan tanahnya. Adanya interaksi
antara aktivitas sosial ekonomi manusia dengan lingkungan alam
menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan tanah (Chang dkk., 2018).
Perubahan penggunaan tanah ini tidak dapat dielakkan oleh daerah yang tengah
mengalami perkembangan, karena pada daerah yang tengah mengalami
perkembangan biasanya mengalami pertumbuhan penduduk yang signifikan
dengan diikuti berbagai pembangunan kawasan terbangun (Jannah dkk., 2017).

Perubahan penggunaan tanah yang terus terjadi memerlukan monitoring
yaitu dengan melakukan pengawasan dan pengendalian dalam menggunakan
dan memanfaatkan tanah agar terjadi kesesuaian dengan perencanaan tata
ruang. Monitoring terhadap rencana tata ruang merupakan suatu kegiatan untuk
memastikan kesesuaian rencana yang telah dibuat dengan kondisi eksisting di
lapangan, dengan tujuan menyesuaikan keadaan di lapangan agar selaras
dengan perencanaan awal (Iskandar dan  Awaluddin, 2016). Evaluasi
pemanfaatan ruang perlu dilakukan agar penggunaan dan pemanfaatan tanah
selaras dengan rencana tata ruang yang ada.

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
menjelaskan mengenai penataan ruang yaitu suatu sistem proses perencanaan
tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Tujuan
adanya penataan ruang yaitu sebagai sarana mewujudkan ruang suatu wilayah
yang nyaman, aman, produktif, serta berkelanjutan. Konsep keberlanjutan

dalam penataan ruang diartikan sebagai suatu upaya untuk menciptakan



keseimbangan antara ekosistem alami dan lingkungan buatan, dengan
mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya alam maupun buatan secara
selaras, memperhatikan kapasitas sumber daya manusia, serta menjamin
perlindungan terhadap fungsi ruang dan upaya mitigasi terhadap dampak
negatif lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas pemanfaatan ruang
(Qodriyatun, 2020).

Undang Undang Nomor 6 Tahun 2023 menyatakan bahwa penataan ruang
wilayah nasional, provinsi, dan kabupaten atau kota dilakukan secara
berjenjang dan komplementer. Maksud kata berjenjang yaitu penataan ruang
RTRW Nasional dijadikan sebagai landasan dalam penyusunan RTRW
Provinsi dan kabupaten atau kota, dan RTRW provinsi menjadi acuan bagi
penyusunan Rencana Tata Ruang kabupaten atau kota. Kemudian,
komplementer dalam penataan ruang mengindikasikan bahwa dokumen
perencanaan tata ruang pada tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten atau
kota harus disusun secara terpadu dan saling melengkapi sehingga tercipta
sinergi antar level perencanaan serta menghindari potensi tumpang tindih
dalam pengaturan penggunaan ruang. Bentuk dari perencanaan tata ruang
secara terperinci yaitu Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) merupakan
dokumen perencanaan yang memuat pengaturan tata ruang secara rinci pada
wilayah kabupaten atau kota, yang dilengkapi dengan ketentuan peraturan
zonasi di tingkat kabupaten atau kota. Adanya RDTR berperan penting dalam
pengelolaan tata ruang serta pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dan
berkelanjutan (Asri dkk., 2023).

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota istimewa di Indonesia yang
dikenal sebagai pusat budaya, pendidikan, dan pariwisata. Kota Yogyakarta
terletak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki luas sekitar
32,5 km? dan terdiri dari 14 kemantren yang meliputi kawasan urban dengan
perpaduan warisan budaya, pendidikan, dan keindahan alam. Guna mengatur
tata ruangnya pemerintah Kota Yogyakarta menerbitkan Peraturan Walikota
Yogyakarta No. 118 Tahun 2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Kota
Yogyakarta Tahun 2021-2041. Adanya peraturan tersebut diharapkan menjadi



panduan untuk mengatur penggunaan tanahs, pembangunan infrastruktur, dan
pengembangan wilayah secara spesifik, sehingga sesuai dengan karakteristik,
potensi, dan tantangan yang dihadapi kota.

Kota Yogyakarta merupakan kota yang telah mengalami perubahan
penggunaan dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan melalui pengembangan
infrastruktur, penyediaan fasilitas sosial dan ekonomi, serta perubahan fungsi
lahan dan pembukaan area baru (Putra dkk., 2020). Perkembangan tersebut
tidak hanya berdampak positif dalam hal peningkatan aktivitas ekonomi
masyarakat, tetapi juga memicu tekanan terhadap tata ruang dan lingkungan
kota

Perubahan penggunaan tanah dapat terjadi pada sebagian atau seluruh
bagian tanah yang biasanya menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap
lingkungan (Jannah dkk, 2017). Salah satu bentuk dampak tersebut adalah
ketidaksesuaian penggunaan tanah, yang dapat mengganggu fungsi lingkungan
dan ekosistem (Nisa, 2021). Ketidaksesuaian pemanfaatan ruang dapat
meningkatkan timbulan air limbah dan sampah serta mengubah debit banjir
(Wahyuni, 2019).

Ketidaksesuaian penggunaan tanah memerlukan evaluasi terhadap
pemanfaatannya serta peraturan yang mengatur rencana pola ruang..
Kemudian, pada Permen ATR/Ka BPN Nomor 11 Tahun 2021 menjelaskan
bahwa Peninjauan kembali dilakukan sebagai upaya untuk mengevaluasi
kesesuaian antara Rencana Tata Ruang (RTR) dan kebutuhan pembangunan,
dengan mempertimbangkan aspek strategis serta dinamika perkembangan
lingkungan pembangunan dan pelaksanaan pemanfaatan ruang. Kegiatan ini
dilaksanakan satu kali dalam setiap periode lima tahun.

Kajian telah dilakukan oleh beberapa peneliti di berbagai daerah untuk
melihat kesesuaian penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang. Noviana
dkk. (2015) melakukan penelitian terkait kesesuaian penggunaan tanah
terhadap RTRW di Kota Salatiga pada tahun 2008 dan 2013, hasil penelitian
didapatkan bahwa kesesuaian penggunaan lahan terhadap RTRW di Kota
Salatiga pada tahun 2008 dan 2013 mencapai 60%. Fadilla dkk. (2018) juga



mengkaji mengenai kesesuaian penggunaan tanah terhadap RTRW di
Kecamatan Penjaringan, Kota Admnistratif Jakarta Utara pada tahun 2013 dan
2017. Hasil penelitian menunjukan penggunaan tanah pada tahun 2013 sesuai
dengan RTRW sebesar 2.848,019 ha (77,84%) dan kesesuaian penggunaan
tanah pada tahun 2017 sebesar 2.890,246 ha (79,00%). Kemudian, Savitri
(2022) menganalisis mengenai kesesuaian penggunaan tanah terhadap RDTR
pada tahun 2020 di Kelurahan Pulo Gebang, Kecamatan Cakung, Kota Jakarta
Timur dan hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan tanah yang sesuai
dengan RDTR yaitu sebesar 80,54% dan penggunaan tanah yang tidak sesuai
dengan RDTR yaitu sebesar 19,64%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bahwa
penelitian kesesuaian penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang di daerah
perkotaan dapat dilakukan. Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya karena mengkaji kesesuaian penggunaan tanah sebelum dan
setelah terbitnya RDTR, memprediksi kesesuaian penggunaan tanah di masa
depan, serta dilakukan di Kota Yogyakarta dimana belum pernah dilakukan
penelitian sebelumnya. Adanya hal tersebut akan menjadi bahan kajian bagi
peneliti untuk mengetahui tentang kesesuaian penggunaan tanah dengan RDTR
Kota Yogyakarta. Pentingnya mengkaji mengenai kesesuaian penggunaan
tanah di Kota Yogyakarta sudah semestinya menjadi perhatian agar
penggunaan tanah tidak melanggar peraturan dan sekaligus menjadi alat
kontrol dalam melakukan pembangunan wilayah sehingga penggunaan
tanahnya sesuai dengan arahan tata ruang. Oleh karena itu, pada penelitian ini
akan mengkaji tentang kesesuaian penggunaan tanah terhadap RDTR Kota
Yogyakarta serta prediksi kesesuaian penggunaan tanahnya pada tahun

mendatang.

. Rumusan Masalah

Perkembangan wilayah yang terus meningkat menjadikan Kota
Yogyakarta sebagai pusat pertumbuhan dan pembangunan. Hal tersebut
dikarenakan Kota Yogyakarta memiliki potensi sebagai kota pariwisata dan

pusat pendidikan. Adanya potensi tersebut mendorong kemungkinan terjadinya



perubahan penggunaan tanah. Perubahan penggunaan tanah di Kota
Yogyakarta harus disesuaikan dengan rencana tata ruang yang ada agar dampak
dari perubahan penggunaan tanah terkendali. Sebagai bentuk pengawasan dan
pengendalian dalam perubahan penggunaan tanah, Pemerintah Kota
Yogyakarta menerbitkan Peraturan Walikota Yogyakarta No 118 Tahun 2021
tentang RDTR Kota Yogyakarta Tahun 2021-2041 sebagai langkah awal dalam
pengendalian tata ruang. Adanya peraturan tersebut diharapkan setiap
penggunaan tanah yang ada di Kota Yogyakarta sesuai dengan arahan dari
RDTR. Dari permasalahan tersebut dan latar belakang yang telah dijelaskan,
didapatkan beberapa pertanyaan peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2014-2019

terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan tanah di Kota Yogyakarta terhadap

Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta pada tahun 2019 dan 2024?

3. Bagaimana prediksi kesesuaian penggunaan tanah di Kota Yogyakarta pada

tahun 2029?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2014-
2019 terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta tahun
2015-2035;

b. Mendeskripsikan kesesuaian penggunaan tanah tahun 2019 di Kota
Yogyakarta terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta
tahun 2015-2035;

c. Mendeskripsikan kesesuaian penggunaan tanah tahun 2024 di Kota
Yogyakarta terhadap Rencana Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta
tahun 2021-2024;

d. Memprediksi kesesuaian penggunaan tanah di Kota Yogyakarta pada
tahun 2029.



2. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa:

a. Manfaat akademis yaitu memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pertanahan, khususnya di bidang tata ruang, sekaligus menjadi
referensi tambahan yang bermanfaat untuk mendukung penelitian-
penelitian di masa mendatang;

b. Manfaat praktis yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi pemangku
kebijakan mengenai pengendalian perkembangan dan pembangunan

wilayah yang sesuai dengan tata ruang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

yang mencerminkan temuan utama dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Perubahan penggunaan tanah di Kota Yogyakarta selama periode 2014—
2019 menunjukkan kecenderungan berkurangnya lahan pertanian dan
meningkatnya lahan terbangun. Meskipun demikian, sebagian besar
perubahan penggunaan tanah di Kota Yogyakarta, yaitu sebesar 93,95%
atau seluas 90,562 ha, telah sesuai dengan arahan RDTR Kota Yogyakarata
Tahun 2015-2035. Hal ini mencerminkan bahwa RDTR berperan efektif
dalam mengarahkan dan mengendalikan pemanfaatan ruang di wilayah
kota.

Kesesuaian penggunaan tanah di Kota Yogyakarta pada tahun 2014, 2019,
dan 2024 berada pada persentase sekitar +98% sesuai dengan arahan pola
ruang yang telah ditetapkan. Tingginya tingkat kesesuaian ini menunjukkan
bahwa penggunaan tanah di Kota Yogyakarta telah selaras dengan
perencanaan tata ruang. Adanya RDTR di Kota Yogyakarta juga memiliki
peran strategis dalam mengarahkan penataan ruang yang terencana serta
mendorong peningkatan tingkat kesesuaian antara penggunaan tanah
dengan peruntukan yang telah direncanakan.

Hasil prediksi kesesuaian penggunaan tanah di Kota Yogyakarta pada tahun
2029 menggunakan metode Cellular Automata Artificial Neural Network
(CA-ANN) menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 98%. Kesesuaian
tersebut mengindikasikan bahwa proyeksi penggunaan tanah pada tahun
2029 cenderung mengikuti arahan pola ruang yang telah ditetapkan dalam
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR). Selain itu, metode CA-ANN terbukti
efektif dalam memodelkan dan memprediksi penggunaan tanah di masa
mendatang dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga dapat menjadi alat

bantu perencanaan yang andal dalam pengelolaan tata ruang wilayah
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait

serta dasar untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1.

Mengingat masih terdapat beberapa penggunaan tanah yang tidak sesuai
dengan arahan pola ruang sehingga, maka diperlukan peningkatan
pengawasan dan evaluasi secara berkala terhadap implementasi rencana
tata ruang. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menindaklanjuti penyimpangan yang terjadi sehingga penggunaan tanah
dapat dikendalikan sesuai dengan peruntukan yang telah direncanakan.

Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan prediksi penggunaan
tanah di masa mendatang, disarankan untuk memberikan perhatian khusus
pada proses konversi data raster ke data vektor. Hal ini penting dilakukan
guna meminimalkan potensi perubahan luas lahan yang dapat terjadi

selama proses konversi sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat.
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